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 Siswa MAN Insan Cendekia sebagai sekolah unggulan berasrama 

menghadapi tuntutan akademik tinggi, baik dari sistem 

pendidikan maupun harapan orang tua. Perceived Parental 

Expectations (PPE) yang tinggi berpotensi menjadi sumber 

tekanan yang memengaruhi kemampuan siswa menghadapi 

kesulitan akademik sehari-hari, atau Academic Buoyancy (AB). 

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara PPE dan AB 

pada siswa MAN Insan Cendekia, serta mengidentifikasi tingkat 

PPE dan AB pada populasi tersebut. Penelitian kuantitatif 

korelasional ini melibatkan 217 siswa kelas XI dan XII yang 

dipilih berdasarkan kriteria inklusi. PPE diukur menggunakan 

Perception of Parental Expectations Inventory (Sasikala & 

Karunanidhi, 2011), sedangkan AB diukur menggunakan skala 

yang dikembangkan peneliti berdasarkan teori 5C's dari Martin 

dkk. (2010), terdiri atas 33 aitem (α = 0,941). Data dianalisis 

menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil 

menunjukkan data terdistribusi normal dan linear, dengan 

mayoritas responden berada pada kategori sedang untuk PPE (M 

= 97,43; SD = 10,298) maupun AB (M = 93,08; SD = 14,207). 

Koefisien korelasi r = -0,743 (p = 0,001; p < 0,05) menunjukkan 

hubungan negatif dan signifikan pada kategori kuat antara PPE 

dan AB, artinya semakin tinggi PPE yang dirasakan siswa, 

semakin rendah AB yang dimiliki. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa persepsi terhadap harapan orang tua yang tinggi dapat 

menurunkan kemampuan siswa menghadapi tantangan akademik. 
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1. PENDAHULUAN 

Sekolah berasrama merupakan model 

pendidikan yang mengintegrasikan pembelajaran 

akademik dengan pembinaan karakter, di mana siswa 

tinggal di asrama di bawah pengawasan pendidik 

selama 24 jam (Perdana et al., 2018). Data 

Kementerian Agama RI (2024) mencatat 42.220 

sekolah berasrama di Indonesia, termasuk 457 

pondok pesantren di Provinsi Jambi. Salah satu 

lembaga berasrama unggulan di Jambi adalah MAN 

Insan Cendekia (MAN IC) Jambi, yang memadukan 

penguasaan sains dan teknologi dengan penguatan 

iman dan akhlak (MAN IC Jambi, 2026). 

Siswa MAN IC Jambi menjalani rutinitas 

yang cukup padat, dimulai sekitar pukul 04.30 dan 

baru berakhir larut malam, mencakup kegiatan 

belajar formal, tahfidz, kajian kitab, hingga belajar 

tambahan yang pada masa ujian bisa berlangsung 

sampai pukul 01.00 WIB. Madrasah ini juga 

menerapkan dua kurikulum sekaligus, yaitu 

Kurikulum Merdeka dan kurikulum keasramaan, 

dengan rata rata 10 jam tatap muka per hari. Beban 

ini semakin bertambah pada kelas XI karena adanya 

peminatan mata pelajaran, dan pada kelas XII karena 

tuntutan persiapan ujian masuk perguruan tinggi 

(Gobena, 2024; Ye et al., 2025). Kondisi tersebut 
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membentuk lingkungan belajar yang kompetitif, di 

mana siswa dituntut berprestasi tinggi sekaligus 

menyesuaikan diri dengan rutinitas asrama yang 

ketat. 

Tekanan ini turut memengaruhi kestabilan 

emosi dan perilaku belajar siswa. Beberapa siswa 

yang diwawancarai pada studi pendahuluan 

menunjukkan kecenderungan menyalahkan diri 

sendiri, kehilangan motivasi, bahkan bersikap pasrah 

ketika mengalami penurunan prestasi. Tekanan 

akademik yang berlangsung terus menerus memang 

diketahui dapat memicu kelelahan mental dan 

menurunkan keterlibatan belajar siswa (Fransisca & 

Rusman, 2025; Lubis et al., 2022). Kondisi semacam 

ini berkaitan erat dengan kemampuan siswa 

mempertahankan performa belajar di tengah 

kesulitan akademik sehari hari, yang dikenal dengan 

istilah academic buoyancy (AB). 

Salah satu faktor yang diduga turut 

memengaruhi AB adalah bagaimana siswa 

mempersepsikan harapan orang tuanya, atau yang 

dikenal dengan istilah perceived parental 

expectations (PPE). Nurdini dan Hernawati (2023) 

menemukan bahwa PPE berhubungan signifikan 

dengan dorongan akademik siswa, sementara 

Ningtias dan Andriani  (2022) menunjukkan 

kaitannya dengan distres psikologis. Namun sejauh 

ini penelitian mengenai PPE lebih banyak dikaitkan 

dengan variabel lain, misalnya ketakutan akan 

kegagalan (Wijaya et al., 2024) dan motivasi belajar 

(Marhani et al., 2022). Beberapa studi lain juga 

cenderung menempatkan faktor keluarga sebagai 

variabel mediator, bukan menguji hubungan 

langsungnya dengan AB (Chen & Mok, 2023; Jiao et 

al., 2025). Di sisi lain, penelitian pada konteks 

sekolah berasrama Islam di Indonesia masih berfokus 

pada isu manajemen kurikulum dan pembentukan 

karakter religius, dan belum banyak yang menyoroti 

AB siswa yang menghadapi tekanan ganda berupa 

tuntutan akademik sekaligus kewajiban keagamaan 

(Lukman et al., 2025; Sawitri et al., 2023) 

Kesenjangan inilah yang mendasari penelitian 

ini dilakukan pada siswa kelas XI dan XII MAN IC 

Jambi, mengingat kedua jenjang tersebut berada pada 

fase ketika harapan orang tua mulai dimaknai sebagai 

tanggung jawab pribadi, sekaligus fase persiapan 

menuju perguruan tinggi (Liem et al., 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara PPE dan AB pada siswa MAN Insan Cendekia 

Jambi, sekaligus mengidentifikasi tingkat PPE dan 

AB pada populasi tersebut. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode korelasional, yaitu 

penelitian yang berfokus pada pengujian hubungan 

antarvariabel (Periantalo, 2019). Pengumpulan data 

dilakukan dengan desain cross sectional, di mana 

data diambil dalam satu waktu yang sama. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah perceived parental 

expectations (PPE), sedangkan variabel terikatnya 

adalah academic buoyancy (AB). Berdasarkan kajian 

yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini 

mengajukan hipotesis alternatif (Ha) bahwa terdapat 

hubungan antara PPE dan AB pada siswa kelas XI 

dan XII MAN Insan Cendekia Jambi. 

Partisipan Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 

MAN Insan Cendekia Jambi yang berjumlah 352 

orang, terdiri dari kelas X, XI, dan XII. Sampel 

diambil menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu 

yang telah ditetapkan peneliti (Periantalo, 2019). 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi siswa 

yang aktif terdaftar di MAN Insan Cendekia Jambi, 

berada di kelas XI atau XII, serta bersedia menjadi 

partisipan dengan mengisi lembar persetujuan 

(informed consent) dan mengisi instrumen penelitian 

secara lengkap. Siswa kelas X, siswa yang tidak 

mengisi informed consent, atau yang tidak 

menyelesaikan pengisian instrumen tidak 

diikutsertakan. Berdasarkan kriteria tersebut, 

diperoleh 217 siswa sebagai sampel penelitian. 

Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner berbasis Google Form yang dibagikan 

langsung kepada siswa kelas XI dan XII yang 

memenuhi kriteria. Instrumen yang digunakan berupa 

skala Likert untuk mengukur kedua variabel. PPE 

diukur menggunakan Perceived Parental 

Expectations Inventory (PPEI) yang disusun oleh 

Sasikala dan Karunanidhi (2011) dan telah diadaptasi 

ke dalam bahasa Indonesia oleh Marhani et al. 

(2022). Sementara itu, AB diukur menggunakan 

skala yang dikembangkan sendiri oleh peneliti 

berdasarkan teori 5C's dari Martin et al. (2010), yang 

terdiri atas aspek confidence, coordination, control, 

composure, dan commitment, dengan total 33 aitem 

(α = 0,941). 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis melalui 

beberapa tahap. Pertama, dilakukan analisis 

deskriptif untuk memberikan gambaran umum 

mengenai kedua variabel sebelum masuk ke 

pengujian hipotesis (Azwar, 2017). Selanjutnya 

dilakukan uji asumsi, meliputi uji normalitas untuk 

melihat apakah data berdistribusi normal (p > 0,05) 

dan uji linearitas untuk memastikan hubungan antara 

PPE dan AB bersifat linear (p < 0,05), sebagai syarat 

untuk melanjutkan ke uji korelasi Pearson 

(Periantalo, 2019). Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan teknik korelasi Pearson Product 

Moment dengan bantuan SPSS, di mana hubungan 

dinyatakan signifikan apabila nilai p < 0,05. 

Kekuatan hubungan antarvariabel diinterpretasikan 

berdasarkan kategori koefisien korelasi dari 

Periantalo (2019), mulai dari sangat lemah (0,00-

0,20) hingga sempurna (1,00). 

Tempat dan Waktu Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan di MAN Insan 

Cendekia Jambi, yang dipilih karena karakteristiknya 

sebagai madrasah unggulan berasrama dengan 

standar akademik tinggi, sehingga relevan dengan 

fokus penelitian mengenai PPE dan AB. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Deskriptif Variabel Penelitian 

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel 

perceived parental expectations (PPE) menunjukkan 

skor terendah 71 dan skor tertinggi 122, dengan nilai 

rata rata 97,43 dan standar deviasi 10,298 (N = 217). 

Tabel 1. Deskriptif Data Perceived Parental 

Expectations 
Variabel N Min Maks Mean SD 

Perceived Parental 

Expectations 
217 71 122 97,43 10,298 

Berdasarkan norma empirik menggunakan 

mean dan standar deviasi (Azwar, 2022), data 

dikelompokkan menjadi tiga kategori sebagai berikut. 

Tabel 2. Kategorisasi Perceived Parental 

Expectations 
Kategori Nilai Jumlah Persentase 

Rendah X < 87,14 35 16,1% 

Sedang 87,15 ≤ X < 107,72 140 64,5% 

Tinggi 107,72 ≤ X 42 19,4% 

Sumber: SPSS 

Mayoritas siswa (64,5%) berada pada kategori 

sedang, yang berarti siswa cukup menyadari harapan 

orang tua di berbagai aspek kehidupannya tanpa 

sepenuhnya memaknainya sebagai beban berlebihan, 

sejalan dengan temuan Ningtias dan Andriani (2022). 

Sebanyak 16,1% siswa berada pada kategori rendah, 

menunjukkan minimnya kesadaran terhadap tuntutan 

orang tua (Sasikala & Karunanidhi, 2011), sementara 

19,4% siswa berada pada kategori tinggi, 

mengindikasikan kesadaran kuat terhadap harapan 

orang tua di berbagai aspek kehidupan (Permatasari 

et al., 2018). 

Hasil deskriptif academic buoyancy (AB) 

menunjukkan skor terendah 59 dan tertinggi 132, 

dengan rata rata 93,08 dan standar deviasi 14,207. 

Tabel 3. Deskriptif Data Academic Buoyancy 
Variabel N Min Maks Mean SD 

Academic Buoyancy 217 59 132 93,08 14,207 

Sumber: SPSS 

Tabel 4. Kategorisasi Academic Buoyancy 
Kategori Nilai Jumlah Persentase 

Rendah X < 78,88 35 16,1% 

Sedang 78,88 ≤ X < 107,28 153 70,5% 

Tinggi 107,28 ≤ X 29 13,4% 

Sumber: SPSS 

Mayoritas siswa (70,5%) berada pada kategori 

sedang, menandakan siswa cukup mampu 

menghadapi tekanan akademik sehari hari meski 

belum sepenuhnya optimal, sejalan dengan temuan 

Nurdianti dan Khoirunisa (2026). Sebanyak 16,1% 

siswa berada pada kategori rendah, sesuai dengan 

pandangan Martin dan Marsh (2008) bahwa individu 

dengan AB rendah cenderung kesulitan mengelola 

keyakinan diri dan ketenangan saat menghadapi 

tekanan. Sementara 13,4% siswa berada pada 

kategori tinggi, sejalan dengan temuan Analya (2014) 

pada siswa SMA di Bandung. 

Uji Asumsi 

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov 

Smirnov (n = 217) menghasilkan nilai signifikansi 

0,200 (p > 0,05), sehingga data dinyatakan 

berdistribusi normal (Azwar, 2022). Uji linearitas 

pada nilai Deviation from Linearity menghasilkan 

signifikansi 0,409 (p > 0,05), yang berarti hubungan 

antara PPE dan AB bersifat linear (Periantalo, 2019), 

sehingga data memenuhi syarat untuk dianalisis 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment. 

Uji Hipotesis 

Tabel 5. Hasil Korelasi Pearson Product Moment 
Korelasi r Sig. Kategori 

PPE dan Academic Buoyancy -0,743 0,001 Kuat, signifikan 

Sumber: SPSS 

Hasil uji korelasi menunjukkan nilai r = -

0,743 dengan p = 0,001 (p < 0,05), yang berarti 

terdapat hubungan negatif dan signifikan antara PPE 

dan AB pada kategori kuat (Periantalo, 2019). 

Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) dalam 

penelitian ini diterima. Artinya, semakin tinggi PPE 

yang dirasakan siswa, semakin rendah AB yang 

dimilikinya. 

Pembahasan 

Arah hubungan negatif ini sejalan dengan 

konsep academic buoyancy oleh Martin dan Marsh 

(2008), yang menekankan pentingnya kemampuan 

siswa merespons tekanan akademik yang bersifat 

rutin dalam kehidupan sekolah sehari hari. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa harapan orang tua tidak 

selalu dipersepsikan sebagai bentuk dukungan yang 

adaptif (Setyaningrum et al., 2024). Pada sebagian 

siswa, harapan tersebut justru dimaknai sebagai 

tuntutan yang harus dipenuhi, sehingga 

memunculkan tekanan psikologis. Ketika siswa 

merasa standar yang diharapkan orang tua terlalu 

tinggi, perhatian mereka cenderung beralih dari 

proses belajar menuju kekhawatiran terhadap 

kemampuan diri sendiri untuk tetap tenang dan 

percaya diri (Yulianti & Yusra, 2024). 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian 

yang menunjukkan bahwa PPE yang tinggi berkaitan 

dengan peningkatan stres akademik, kecemasan 

ujian, dan ketakutan akan kegagalan (Wijaya et al., 

2024; Yulianti & Yusra, 2024), yang pada akhirnya 

dapat menghambat kemampuan siswa untuk bangkit 

kembali dari kesulitan akademik (Pienyu et al., 

2024). Hu dan Wang (2024) juga menyatakan bahwa 

academic buoyancy dipengaruhi oleh karakteristik 

keluarga, di mana PPE yang tinggi turut 

berkontribusi terhadap ketakutan akan evaluasi 

negatif, sehingga siswa cenderung menetapkan 

standar yang sangat tinggi bagi dirinya sendiri dan 

memandang kesalahan kecil sebagai sesuatu yang 

serius (Menon et al., 2025). Senada dengan itu, 

Narayanan dan Alias (2024) menemukan bahwa PPE 

yang dipandang sebagai tuntutan berkaitan dengan 

meningkatnya kelelahan akademik, terutama ketika 
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siswa merasa tidak mampu memenuhi harapan 

tersebut. 

Meski demikian, tidak semua penelitian 

menunjukkan arah hubungan yang sama. Zheng et al. 

(2023) menemukan bahwa harapan orang tua justru 

berkorelasi negatif dengan stres akademik dan 

berkorelasi positif dengan efikasi regulasi emosi pada 

siswa di Tiongkok, yang berarti ketika harapan orang 

tua dipersepsi sebagai bentuk kepercayaan, harapan 

tersebut dapat menjadi sumber motivasi, bukan 

tekanan. Perbedaan ini menegaskan bahwa hubungan 

antara PPE dan AB sangat bergantung pada 

bagaimana siswa memaknai harapan tersebut 

(Sasikala & Karunanidhi, 2011). Ketika harapan 

dimaknai sebagai bentuk dukungan, siswa cenderung 

terdorong mengembangkan strategi belajar yang 

adaptif, namun ketika dimaknai sebagai tuntutan, 

harapan tersebut dapat menjadi sumber tekanan yang 

menghambat kemampuan adaptif siswa (Martin & 

Marsh, 2008). 

Kerangka ini tampak relevan pada konteks 

MAN Insan Cendekia Jambi sebagai sekolah 

unggulan berasrama dengan seleksi ketat dan 

lingkungan belajar kompetitif (MAN IC Jambi, 

2026). Dalam kondisi tersebut, harapan orang tua 

berpotensi lebih mudah dipersepsikan sebagai 

tuntutan untuk mempertahankan prestasi, sehingga 

meningkatkan tekanan psikologis siswa dalam 

menghadapi tantangan akademik sehari hari. 

Hasil deskriptif turut memperkuat gambaran 

ini. PPE dan AB pada siswa MAN Insan Cendekia 

Jambi sama sama berada pada kategori sedang, yang 

berarti kesadaran siswa terhadap harapan orang tua 

sudah cukup terbentuk dan turut berperan dalam 

kemampuan mereka bangkit dari tekanan akademik, 

meski intensitasnya belum merata di seluruh siswa. 

Faktor lain seperti budaya, status sosial ekonomi, 

tingkat pendidikan orang tua, gaya pengasuhan, serta 

kualitas komunikasi orang tua dan anak turut 

membentuk bagaimana harapan tersebut 

dipersepsikan (Sasikala & Karunanidhi, 2011; Davis-

Kean, 2005; Soenens & Vansteenkiste, 2010). Di sisi 

lain, academic buoyancy juga dipengaruhi 

karakteristik individu seperti jenis kelamin dan usia, 

efikasi diri, serta dukungan dari guru dan orang tua 

(Martin & Marsh, 2008; Colmar et al., 2019; Chen & 

Mok, 2023). 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan 

bahwa perceived parental expectations memiliki 

hubungan yang kuat dengan academic buoyancy pada 

siswa MAN Insan Cendekia Jambi. Pemaknaan yang 

sehat terhadap harapan orang tua tampak berperan 

penting dalam memperkuat kemampuan siswa 

menghadapi tantangan akademik sehari hari, 

meskipun academic buoyancy juga tetap dipengaruhi 

oleh berbagai faktor individu, keluarga, dan 

lingkungan sekolah lainnya (Purwanti et al., 2024; 

Rohins et al., 2021). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. Pertama, 

terdapat hubungan yang signifikan antara perceived 

parental expectations dan academic buoyancy pada 

siswa kelas XI dan XII MAN Insan Cendekia Jambi, 

dengan kekuatan korelasi yang tergolong kuat. Nilai 

korelasi yang diperoleh bertanda negatif, yang berarti 

semakin tinggi perceived parental expectations yang 

dirasakan siswa, semakin rendah academic buoyancy 

yang dimilikinya. Kedua, tingkat perceived parental 

expectations pada siswa MAN Insan Cendekia Jambi 

mayoritas berada pada kategori sedang, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

mempersepsikan harapan akademik dari orang tua 

pada tingkat yang tidak berlebihan namun juga tidak 

rendah. Ketiga, tingkat academic buoyancy pada 

siswa MAN Insan Cendekia Jambi juga mayoritas 

berada pada kategori sedang, yang mengindikasikan 

bahwa sebagian besar siswa telah memiliki 

kemampuan yang cukup baik dalam menghadapi 

tantangan akademik sehari hari, seperti tekanan 

menjelang ujian, tugas yang padat, maupun hasil 

belajar yang kurang memuaskan. 
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